Jurnal Aksara

https://aksara.kemdikbud.go.id/index.php/aksara

ISSN: 0854-3283 (print)
ISSN: 2580-0353 (online)

MODEL REKREASI-PROKREASI BERBASIS CERITA RAKYAT DALAM
PEMBELAJARAN MENULIS TEKS NARASI IMAJINATIF

Model of Recreation-Procreation Using Folklore in Learning to Write Imaginative Narrative
Texts

Bambang Eko Hari Cahyono?, Panji Kuncoro Hadi, Rosse Vista Lovenia®
abeUnijversitas PGRI Madiun, J1. Setiabudi No. 85 Madiun
Pos-el: behc(@unipma.ac.id, panjikuncorohadi@unipma.ac.id, Rossevistalovenia25@gmail.com

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi model rekreasi-prokreasi berbasis cerita
rakyat, kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa, dan keunggulan serta kelemahan model rekreasi-
prokreasi berbasis cerita rakyat. Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran, yaitu metode
penelitian deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Lokasi penelitian dipilih secara purposif
berdasarkan klaster kualitas sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Magetan, SMP Negeri 2 Sukomoro, dan SMP
Negeri 2 Poncol. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII dari setiap sekolah. Instrumen yang
digunakan, yaitu soal tes menulis teks narasi imajinatif, pedoman observasi, dan panduan wawancara.
Jenis sumber data, yaitu tiga orang guru mata pelajaran bahasa Indonesia dan enam orang siswa, serta
aktivitas kegiatan pembelajaran menulis teks narasi imajinatif. Analisis data dilakukan secara kuantitatif
dengan menggunakan statistik deskriptif dan analisis model interaktif untuk data kualitatif.,, yang
dilakukan melalui tiga alur, yaitu reduksi data, deskripsi data, dan perumusan simpulan. Penelitian ini
menghasilkan temuan bahwa guru telah menerapkan model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya. Selain
itu, juga ditemukan bahwa kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa tergolong baik dengan
diterapkannya model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat. Model ini memiliki keunggulan, yaitu dapat
mendorong terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, mengembangkan kreativitas siswa
melalui berpikir kritis dan mencipta, sedangkan kelemahan yang ditemukan berkaitan dengan masalah
teknis dan prosedural.

Kata-kata kunci: cerita rakyat, model rekreasi-prokreasi, teks narasi imajinatif

Abstract

The purpose of this study was to describe the implementation of the folklore-based procreation recreation
model, students’ imaginative narrative text writing abilities, and the advantages and disadvantages of the
folklore-based procreation recreation model. This study employs a combination of quantitative and quali-
tative descriptive research methods. The research location was selected purposively based on school
quality clusters and obtained from 3 junior high schools in Magetan Regency. The subjects of this study
were grade VII students in each school. The instruments used were imaginative narrative text writing test
questions, observation guidelines, and interview guidelines. The data sources include three Indonesian
language subject teachers, six students, and the learning activities of writing imaginative narrative texts.
Data analysis was carried out quantitatively using descriptive statistics and interactive model analysis for
qualitative data. This study found that teachers have implemented learning models according to their syn-
tax. Additionally, the implementation of the folklore-based procreation recreation model classified stu-
dents' ability to write imaginative narrative texts as good. While this model has advantages, such as the
ability to foster a pleasant learning environment and foster student creativity through critical thinking and
creation, it also has weaknesses related to technical and procedural issues.
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PENDAHULUAN

Dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia berdasarkan Kurikulum Merdeka untuk sekolah
menengah pertama, materi teks narasi imajinatif diberikan di kelas VII semester gasal. Yang
dimaksud dengan teks narasi adalah teks yang menceritakan kejadian pada suatu waktu, baik
kejadian itu nyata maupun fiktif (Awada & Plana, 2018:1.G.S. Darma et al., 2021). Dalam menu-
lis teks narasi, penulis harus mampu mendeskripsikan suatu keadaan secara nyata sehingga pem-
baca seolah-olah merasa mengalami sendiri kejadian itu (Wibowo et al., 2020: Fitri & Wahyuni,
2018). Teks narasi bisa berupa fakta, yang disebut dengan narasi ekspositoris, dan juga bisa
berupa fiksi, yang disebut dengan narasi imajinatif atau narasi sugestif. Tujuan narasi
ekspositoris, yaitu menyampaikan informasi untuk menambah pengetahuan pembaca, sedangkan
narasi imajinatif bertujuan mendeskripsikan kejadian sehingga pembaca dapat berimajinasi
tentang peristiwa yang digambarkan (Sipayong, 2021; Amelya, Nandha; Samtidar; Baa, 2018);
Pujianti, 2016). Dalam teks narasi imajinatif, narator menyajikan rangkaian peristiwa yang
berkaitan satu sama lain dengan sudut pandang tertentu pada waktu, ruang, dan tatanan fiksi ter-
tentu (Kula & Askin Tekkol, 2019). Meskipun kecil, ada peristiwa, karakter, ruang, dan waktu
dalam teks naratif (Kula & Askin Tekkol, 2019). Dalam teks narasi tersebut ada dunia fiksi yang
diciptakan oleh imajinasi pengarangnya (Kula & Askin Tekkol, 2019).

Pembelajaran teks narasi dapat mendukung pengembangan literasi karena membantu siswa
mempelajari ide-ide tentang cara menggunakan bahasa (Maureen et al., 2018), dan mendorong
keterampilan lisan (Nicolopoulou et al., 2015). Narasi seringkali dianggap menguntungkan kare-
na dukungan yang diberikannya terhadap aspek pertumbuhan siswa, termasuk kognitif, fisik,
emosional, dan spiritual. Narasi dapat memperkuat keterlibatan kognitif, pemikiran kritis, dan
pengurutan cerita (Boczkowski et al., 2014). Hal ini merupakan alat yang ampuh untuk
mendorong pemahaman diri (Lenox, 2000), keadilan dan keberagaman (Badrkhani, 2019), dan
mendorong ruang kelas inklusif (Mardell & Kucirkova, 2027). Narasi juga sering digunakan un-
tuk pendidikan moral (Gunnestad & Thwala, 2011; Thambu, 2017; Thomson, 2011). Para siswa
dapat belajar dari pengalaman tokoh-tokoh dalam narasi karena mereka menawarkan gambaran
kehidupan dan pikiran individu dalam bentuk kata-kata (Rahiem et.al., 2020). Menurut Moses &
Mohamad (2019), menulis teks narasi mampu memberikan manfaat terapeutik untuk membantu
siswa dalam mengelola aspek-aspek tertentu dalam kehidupannya yang tidak bisa diungkapkan
kepada orang lain.

Berdasarkan studi pendahuluan terhadap tiga sekolah menengah pertama di Kabupaten
Magetan diketahui bahwa keterampilan menulis teks narasi imajinatif siswa masih rendah. Hal
ini disebabkan oleh beberapa masalah, di antaranya yaitu pembelajaran menulis teks narasi
imajinatif masih berpusat pada guru, sebagian besar guru menggunakan metode ceramah dan
penugasan, banyak siswa tidak mengetahui hakikat teks narasi imajinatif dan struktur teks narasi
imajinatif, miskin perbendaharaan kata, lemah dalam menyusun kalimat dan penggunaan ejaan,
dan kesulitan mengungkapkan ide yang dimilikinya ke dalam teks narasi imajinatif, sehingga
siswa merasa menulis adalah hal yang membosankan dan rumit. Hasil wawancara dengan guru
Bahasa Indonesia juga diketahui bahwa siswa yang mencapai skor kriteria ketercapaian tujuan
pembelajaran dalam materi teks narasi imajinatif hanya sekitar 40%, selebihnya berada di bawah
skor kriteria ketercapaian tujuan pembelajan.

Penelitian Emilsa & Guslinda (2019), Amelya, Nandha; Samtidar; Baa (2022), Wibowo et
al (2020), dan Rizki Perdiana (2022) menemukan hasil yang hampir sama. Ada beberapa faktor
yang menyebabkan rendahnya kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa, di antaranya
karena siswa kurang tertarik terhadap kegiatan menulis, minim perbendaharaan kata dan diksi,
kesulitan dalam menerapkan ejaan dan tata bahasa, miskin gagasan, dan lemah dalam penyusu-
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nan kalimat serta paragraf. Masalah kesulitan menulis teks narasi imajinatif ini diungkapkan oleh
hasil penelitian Amelya, Nandha; Samtidar; Baa (2022) dan Telaumbanua (2020), yang
menyatakan bahwa ada tiga kesulitan yang dialami oleh siswa dalam menulis teks narasi, yaitu
kesulitan psikologis, kesulitan liguistik, dan kesulitan kognitif. Kesulitan psikologis meliputi
rendahnya kepercayaan diri dan motivasi dalam menulis, kesulitan linguistik meliputi minimnya
penguasaan kosakata dan penyusunan kalimat, dan yang termasuk kesulitan kognitif meliputi isi
serta mekanik. Penelitian Husnayaini et al., (2021) mengungkapkan adanya kesalahan karena
transfer interlingual dan intraligual yang dilakukan siswa dalam menulis teks narasi. Selain itu,
juga ada masalah terkait dengan lemahnya pemahaman siswa tentang teks narasi dan penguasaan
aspek kebahasaan yang kurang baik.

Rendahnya kualitas pembelajaran teks narasi imajinatif juga bisa berasal dari guru,
misalnya yang terkait dengan kompetensi guru, pemilihan media, metode, dan model yang
kurang tepat. Berdasarkan hasil penelitiannya, Irfan Khan (2011) merekomendasikan agar para
guru memiliki kreativitas dalam memilih model pembelajaran yang dapat mendorong para siswa
untuk berani mengekspresikan gagasannya dalam bentuk tulisan. Lemahnya kemampuan
menulis siswa, salah satunya disebabkan oleh ketidaktepatan guru dalam menerapkan strategi
dan model pembelajaran. Untuk itu, pada penelitian ini diterapkan model rekreasi-prokreasi
berbasis cerita rakyat. Model ini dipandang tepat digunakan dalam pembelajaran menulis teks
narasi imajinatif karena tujuan utama penerapan model ini adalah untuk mengembangkan
kreativitas pada diri siswa, selaras dengan tujuan pembelajaran teks narasi. Dalam menulis teks
narasi imajinatif, kreativitas tercermin dalam hasil tulisan siswa yang menunjukkan ide-ide
orisinal, mampu menangani peristiwa secara rinci, dan mengekspresikan pemikiran mereka
secara lancar (Kula & Askin Tekkol, 2019).

Model rekreasi-prokreasi dilakukan melalui dua kegiatan, yaitu kegiatan rekreasi dan
prokreasi (Cahyono, 2016; Cahyono, 2017; Cahyono, 2022). Kegiatan pada tahap rekreasi
bersifat reseptif, yaitu menciptakan rasa senang dan asyik pada diri siswa ketika membaca cerita
rakyat. Siswa juga dibimbing untuk dapat menemukan nilai-nilai baru dalam cerita yang
dibacanya. Melalui pengalaman estetisnya, siswa didorong dapat menggali berbagai makna baru
dan pesan moral yang berguna bagi pembentukan kepribadiannya sehingga ia menjadi lebih
berbudaya, beretika, berbudi pekerti luhur, dan berempati kepada sesama.

Setelah kegiatan rekreasi, kegiatan selanjutnya adalah kegiatan prokreasi atau merangsang
siswa untuk berkreasi. Kegiatan pada level prokreasi dibagi menjadi 2 aktivitas, yaitu responsi
dan produksi. Pada tingkat responsi, siswa memberikan tanggapannya terhadap isi cerita rakyat
yang dibacanya berdasarkan pengalaman yang telah dimiliki sebelumnya. Melalui daya
analisisnya yang kritis, siswa menyampaikan pandangan atau tanggapan terhadap segala
peristiwa yang terdapat dalam cerita rakyat. Pada tingkat produksi, siswa menghasilkan teks
narasi imajinatif baru, mengubah cerita yang telah mereka baca, dan bahkan menulis teks lain
berdasarkan cerita yang telah dibacanya (Nicolopoulou et al., 2015).

Cerita rakyat dipilih sebagai bahan pembelajaran karena cerita rakyat mengandung nilai-
nilai budaya dan nilai kearifan lokal, serta mengilustrasikan lingkungan sosial tertentu tempat
para siswa mempelajari pola perilaku sosial sebagai peristiwa komunikasi interaktif. Budaya
merangsang pikiran, sedangkan cerita rakyat merupakan kenangan budaya (Olajide, 2010).
Menurut Fadhilah et al. (2022), cerita rakyat efektif untuk mengajarkan etika dan moral yang
baik, dapat membantu membangun karakter, sikap, dan perilaku, memperkuat soft skill, dan
menanamkan kebiasaan baik. Sikap, tingkah laku, dan tutur kata para tokoh dalam cerita dapat
diajarkan untuk mengungkapkan etika dan moral yang tinggi, seperti kejujuran, kerja sama, kerja
keras, tanggung jawab, dan agama. Banyak jenis cerita rakyat telah didokumentasikan, tetapi
bentuk asli cerita lisan masih hidup di tengah masyarakat. Mungkin terdapat konflik implisit
antara sastra dan cerita rakyat tradisional (Thi Kim Ngan et al., 2021), karena keduanya
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melibatkan cara yang berbeda dalam menciptakan makna dan mendramatisasinya (Wright,
2020). Oleh karena itu, cerita rakyat terutama berkaitan dengan interpretasi tekstual dan
pertukaran budaya yang telah ditransformasikan ke dalam bentuk kontekstual yang berbeda
(Sanford, 2020) dan diperkaya dengan nilai-nilai sosial melalui realitas performatif (Jirata,
2018).

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan implementasi model rekreasi-prokreasi
berbasis cerita rakyat dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa,
kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa dengan model rekreasi prokreasi, dan
keunggulan serta kelemahan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran
teks narasi imajinatif. Nilai kebaruan penelitian ini terletak pada pemilihan model rekreasi
prokreasi yang berorientasi pada pengembangan kreativitas dan integrasi cerita rakyat lokal
sebagai bahan pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran menulis teks narasi imajinatif pada siswa sekolah menengah pertama dan
memperkuat tujuan pembelajaran bahasa Indonesia berbasis teks.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran, yaitu metode penelitian
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Metode campuran adalah suatu tinjauan terhadap
studi kuantitatif tentang suatu fenomena tertentu dikombinasikan dengan tinjauan terhadap studi
kualitatif tentang fenomena yang sama yang dapat memperkaya wawasan dan mengajukan
pertanyaan yang lebih menarik untuk penelitian masa depan (Gall & Borg, 2003). Metode
penelitian deskriptif kuantitatif digunakan untuk mendeskripsikan kemampuan menulis teks
narasi imajinatif siswa dengan model rekreasi-prokreasi, sedangkan metode penelitian deskriptif
kualitatif dilakukan untuk mendeskripsikan implementasi model rekreasi-prokreasi berbasis
cerita rakyat dalam meningkatkan kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa, dan
mendeskripsikan keunggulan serta kelemahan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat
dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif. Dalam penelitian kualitatif, peneliti berusaha
menyusun pertanyaan secara terbuka agar informan dapat mengungkapkan pendapatnya secara
jujur (Stadtlander, 2009), dan berusaha memahami data-data yang berupa kata-kata untuk
mendapatkan simpulan penting tanpa mengurangi keluasan dan dimensinya. Hal yang diungkap
dalam penelitian kualitatif adalah jawaban terhadap pertanyaan bagaimana, di mana, kapan,
mengapa, dan siapa, dan tidak menilai pekerjaan apa pun secara numerik dan statistik. Semuanya
digambarkan, dijelaskan, dan diuraikan melalui kata-kata (Leung, 2015).

Lokasi penelitian dipilih secara purposif pada tiga sekolah menengah pertama di
Kabupaten Magetan berdasarkan klaster kualitas sekolah, yaitu SMP Negeri 1 Magetan (klaster
1), SMP Negeri 2 Sukomoro (klaster 2), dan SMP Negeri 2 Poncol (klaster 3). Subjek penelitian
ini adalah satu kelas siswa kelas VII di setiap sekolah. Instrumen yang digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan menulis teks narasi imajinatis siswa, yaitu soal tes
menulis teks narasi imajinatif, sedangkan data tentang implementasi model rekreasi-prokreasi
berbasis cerita rakyat, dan keunggulan serta kelemahan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita
rakyat menggunakan pedoman observasi dan panduan wawancara. Jenis sumber data yang
digunakan, yaitu informan utama, sebanyak 9 orang, yang terdiri atastiga orang guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia dan enam orang siswa kelas VII yang diambil dari setiap sekolah,
serta peristiwa atau aktivitas kegiatan pembelajaran menulis teks narasi imajinatif di dalam kelas.
Sesuai dengan karakteristik dan jenis data yang diperlukan, teknik pengumpulan data dilakukan
melalui tes, observasi partisipan pasif, dan wawancara mendalam. Tes digunakan untuk
mengumpulkan data tentang kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa, observasi
digunakan untuk mengumpulkan data tentang proses pembelajaran teks narasi dengan
menggunakan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat, dan wawancara dilakukan untuk
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menggali lebih dalam mengenai hasil pengamatan yang dilakukan sebelumnya serta menggali
data tentang keunggulan dan kelemahan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat.

Teknik analisis data untuk menganalisis data-data kuantitatif menggunakan statistik
deskriptif, melalui tahap penskoran, penyusunan distribusi frekuensi, menghitung rerata, dan
pembuatan grafik histogram. Analisis data kualitatif yang dipilih, yaitu model analisis interaktif
(Saleh, 2017). Model analisis interaktif dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah
pengumpulan data, melalui tiga alur kegiatan yang dilaksanakan secara simultan, yaitu reduksi
data, deskripsi data, dan verifikasi atau penarikan simpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang telah dikemukakan di depan, model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat
dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif diimplementasikan melalui dua tahap, yaitu
kegiatan rekreasi dan prokreasi. Struktur modelnya (sintaks) tersebut digambarkan sebagai beri-
kut.

e Kesenangan dan rasa senang dalam mem-
[ Rekreasi baca/memahami cerita rakyat
e Menemukan nilai-nilai baru dalam cerita rakyat

4 )

Responsi ]7 ¢ Think alouds

e Retelling
.

( )

Produksi }7 Menulis Teks

Narasi
. J

[ Prokreasi

Gambar 1. Sintaks Model Rekreasi-Prokreasi Berbasis Cerita Rakyat

Implementasi model rekreasi-prokreasi dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif
dilakukan sebanyak empat kali tatap muka di setiap sekolah. Prosedur pada tahap rekreasi dil-
akukan sebagai berikut. (1) Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok kemudian guru mem-
bagikan cerita rakyat kepada masing-masing kelompok. Cerita rakyat yang dipilih sebagai materi
pembelajaran diambil dari cerita rakyat yang dekat dengan kehidupan siswa, yaitu cerita rakyat
yang berasal dari Kabupaten Magetan, yang berjudul “Ki Mageti” dan “Terjadinya Telaga Sa-
rangan”; (2) Guru dan siswa melakukan kegiatan membaca cerita rakyat secara bersama-sama.
Kondisi yang diperlukan dalam kegiatan ini, yaitu kondisi yang bisa menciptakan rasa nyaman
dan tenang sehingga bisa menghadirkan kesenangan, kenikmatan, dan rasa asyik pada diri siswa
selama membaca cerita rakyat; (3) Guru memfasilitasi dan membimbing siswa dalam diskusi
untuk menemukan nilai-nilai baru dalam cerita rakyat yang dibacanya. Hal-hal baru tersebut,
misalnya yang terkait dengan tema, alur, karakter tokoh, pelukisan latar, sudut pandang, gaya
bahasa dan gaya bercerita, serta nilai-nilai moral dan budaya yang terdapat dalam cerita rakyat.

Berdasarkan analisis data dari hasil observasi diketahui bahwa penerapan model rekreasi-
prokreasi berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif di sekolah
penelitian berjalan dengan baik, terutama pada sekolah klaster 1 dan 2. Guru telah menerapkan
model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya. Pada kegiatan rekreasi guru meningkatkan
kemampuan reseptif siswa agar siswa merasa senang, asyik, dan menemukan kenikmatan ketika
membaca cerita rakyat. Proses penemuan makna baru dilakukan siswa dengan cara membaca,
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menikmati, memahami, dan menilai isi cerita rakyat. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
selama melakukan kegiatan membaca, belum tampak rasa senang dan asyik dalam diri siswa.
Masalah ini muncul karena siswa belum terlatih dalam melakukan kegiatan membaca secara
bersama-sama, tetapi pada pertemuan berikutnya siswa sudah terlihat senang dan asyik ketika
membaca cerita rakyat.

Aktivitas siswa dalam memahami cerita rakyat tersebut dapat memperkaya pengetahuan
dan pengalaman batin siswa, yang dapat dipergunakan sebagai bekal dalam menjalani kehidupan
yang sesungguhnya. Menurut guru Bahasa Indonesia, cerita rakyat yang dipilih sarat dengan
nilai motral, nilai budaya, dan nilai kearifan lokal. Nilai-nilai tersebut dapat menjadikan siswa
berpikir secara dewasa, berbudi pekerti luhur, berkarakter, dan menghargai kekayaan budaya
daerahnya. Tujuan akhir kegiatan rekreasi adalah tumbuhnya sikap arif dalam diri siswa dalam
menghadapi masalah-masalah yang muncul di sekitarnya. Dalam pembelajaran, sebagian besar
siswa telah mampu menemukan dan mengungkapkan nilai-nilai serta hal baru yang terdapat di
dalam cerita rakyat. Menurut siswa, salah satu nilai baru yang ditemukan, yaitu adanya nilai
kearifan budaya lokal yang ada di daerah asalnya. Siswa juga mengungkapkan bahwa dalam
kedua cerita rakyat yang dibacanya terdapat berbagai nilai kehidupan yang berguna bagi
pengembangan kepribadiannya.

Setelah selesai kegiatan rekreasi, dilanjutkan dengan kegiatan prokreasi. Kegiatan
prokreasi menekankan pada pengembangan kreativitas dalam diri siswa, yang dilakukan melalui
dua tingkatan, yaitu responsi dan produksi. Pada tingkat rensponsi siswa memberikan
tanggapannya terhadap isi cerita rakyat yang dibacanya, berdasarkan pengalaman yang telah
dimiliki sebelumnya. Melalui daya analisisnya yang kritis, siswa menyampaikan pandangan atau
tanggapan terhadap segala peristiwa yang terdapat dalam cerita rakyat. Guru memberikan
kesempatan seluas-luasnya kepada para siswa untuk menanggapi berbagai persoalan dalam cerita
rakyat yang dibacanya, yang dibandingkan dengan berbagai peristiwa sosial yang terjadi di
sekitarnya. Setiap siswa memiliki kemampuan rasional, spiritual, dan emosional yang dapat
dipergunakan sebagai bekal dalam memberikan tanggapan, pandangan, penolakan, maupun
penerimaan terhadap isi cerita rakyat yang dibacanya. Tugas guru adalah membimbing siswa
agar interpretasi dan argumentasinya disusun secara objektif, logis, sistematis, dan relevan
dengan perkembangan psikologis dan intelektualnya.

Kegiatan belajar pada tingkat responsi terbagi atas dua kegiatan, yaitu think-alouds dan
retelling. Pada tahap think-alouds, siswa dilatih untuk memberikan penafsiran dan prediksi
melalui pertanyaan-pertanyaan singkat yang disusun oleh guru dan harus dijawab oleh siswa
dalam waktu singkat. Berdasarkan pengamatan di kelas, dari 15 pertanyaan yang diajukan oleh
guru kepada siswa di tiga sekolah penelitian, hampir semua siswa bisa menjawab dengan tepat.
Siswa juga diminta memberikan interpretasi dari perspektif mereka terhadap cerita rakyat yang
dibacanya. Pada pertemuan pertama, siswa mengalami kesulitan dalam memberikan tanggapan
terhadap isi cerita rakyat yang dihubungkan dengan pengalaman hidupnya, tetapi pada
pertemuan ketiga, siswa telah mampu mengidentifikasi karakter para tokoh dalam cerita rakyat,
yang dibandingkan dengan karakter tokoh-tokoh di sekitarnya.

Dalam kegiatan retelling, siswa diminta menceritakan kembali cerita rakyat yang dibaca
dengan menggunakan gaya bahasanya sendiri yang berdasarkan pengalaman hidupnya dan
mengungkapkan kembali bagian-bagian kunci dalam cerita rakyat. Guru menunjukkan bagian
awal cerita rakyat, dan siswa melanjutkan bagian-bagian tengah serta akhir secara spontan.
Selain itu, siswa juga diminta untuk mengungkapkan kembali ringkasan dan peristiwa-peristiwa
kunci yang terkandung dalam cerita rakyat. Dari hasil pengamatan di kelas, sebagian siswa
belum mampu menceritakan kembali isi cerita rakyat dengan menggunakan bahasanya sendiri.
Kelemahan yang mencolok terletak pada penyusunan kalimat, pilihan dan perbendaharaan kata,
dan gaya bercerita yang monoton. Dalam aspek kesastraan, siswa belum mampu membangun
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ketegangan sehingga penyelesaiannya kurang menarik. Namun, setelah diterapkan model
rekreasi-prokreasi sebanyak dua kali, ada peningkatan kemampuan siswa dalam menceritakan
kembeali isi cerita rakyat. Dalam hal kemampuan berbahasa, siswa mampu bercerita dengan gaya
bahasa yang bervariasi, perbendaharaan katanya semakin kaya, dan kalimat yang diujarkan
tertata rapi. Selain itu, sebagian besar siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagian kunci di
dalam cerita rakyat. Berdasarkan hasil diskusi yang dibimbing oleh guru, bagian-bagian kunci
cerita rakyat dirumuskan sebagai berikut. (1) kedua cerita rakyat terkait dengan legenda
terjadinya nama-nama tempat di Kabupaten Magetan, (2) tokoh-tokoh dan latar dalam cerita
rakyat dekat dengan kehidupan siswa, (3) karakter para tokoh bersifat “hitam-putih” sehingga
mudah diidentifikasi sebagai tokoh protagonis dan antagonis, dan (4) dalam cerita rakyat
terkandung nilai budaya, pendidikan karakter, dan nilai kearifan lokal.

Prokreasi dalam tingkatan produksi atau penghasilan diwujudkan dalam bentuk tertulis.
Pada tahap ini, siswa diminta untuk menghasilkan teks narasi imajinatif dari sudut pandang
siswa berdasarkan cerita rakyat “Ki Mageti” dan “Terjadinya Telaga Sarangan” yang dibacanya.
Teks narasi imajinatif yang dihasilkan siswa berupa menulis cerita rakyat berbentuk mite dan
legenda, yang bersumber dari kehidupan sekitar siswa. Menurut guru, kegiatan pada tingkat
produksi ini dapat menginspirasi siswa untuk membuat cerita mereka sendiri, mengubah cerita
yang telah mereka baca, dan menulis teks narasi imajinatif lain berdasarkan cerita rakyat yang
telah dibacanya. Hasil tulisan siswa dalam bentuk karya-karya kreatif tersebut kemudian di-reviu
bersama-sama oleh guru dan siswa, kemudian hasilnya dipergunakan sebagai umpan balik bagi
siswa untuk perbaikan dan peningkatan kualitas karya berikutnya.

Berdasarkan hasil tulisan siswa yang dikumpulkan diketahui bahwa teks narasi imajinatif
yang berbentuk mite sebagian besar terkait dengan kepercayaan yang ada di desanya, misalnya
tentang adat istiadat dan hal-hal mistis yang berkembang di desanya secara turun-temurun. Tema
cerita rakyat yang berbentuk legenda hampir semuanya menceritakan tentang sejarah desa dan
terjadinya tempat-tempat tertentu di desanya. Hasil penilaian terhadap teks narasi imajinatif yang
dikumpulkan siswa, diketahui bahwa kompetensi dan kualitas tulisan siswa meningkat setelah
diterapkan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat. Hasil penilaian tersebut
dideskripsikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1.
Hasil Penilaian Teks Imajinatif Siswa
No Aspek Penilaian Skor Rata-rata Skor
SMPN 1 SMPN 2 SMPN 2 Rata-
Kawedanan  Sukomoro Poncol rata
1.  Judul

a. Perumusan Judul 85 84 78 82,33
b. Kemenarikan Judul 88 80 70 79,33
c. Kesesuaian Judul dengan Isi 90 85 80 85,00

2. Unsur Kesastraan
a. Pemilihan Tema 86 82 72 80,00
b. Penyusunan Plot 68 60 56 61,33
c. Penokohan 67 64 58 63,00
d. Pelukisan Latar 86 75 72 79,33
e. Sudut Pandang 84 80 76 80,00

3. Kebahasaan
a. Pilihan Kata 86 82 70 79,33
b. Penyusunan Kalimat dan Paragraf 85 78 68 77,00
c. Penggunaan Ejaan 88 85 72 81,67
d. Gaya Penulisan Narasi 85 80 70 78,33
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4. Keaslian 88 84 68 74,00
Skor Rata-rata 83,53 78,38 71,23 77,74

Dari Tabel 1 di atas diketahui bahwa skor rata-rata kemampuan menulis teks narasi
imajinatif siswa pada tiga sekolah penelitian sebesar 77,74. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa berada di atas kriteria ketercapaian tujuan
pembelajan yang telah ditetapkan, yaitu > 70. Dari 13 aspek yang diukur, ada 2 aspek yang
skornya di bawah standar, yaitu aspek penyusunan plot cerita, sebesar 61,33 dan penokohan,
sebesar 63,00. Secara kualitatif tampak kelemahan siswa dalam menyusun plot, terutama pada
aspek penyusunan struktur plot dan pengurutan peristiwa. Siswa kurang terampil dalam
mendramatisasikan bagian eksposisi, komplikasi, klimaks, dan penyelesaian. Kemampuan siswa
dalam membangun ketegangan dan pembayangan juga lemah sehingga plot cerita terasa datar.
Kelemahan dalam aspek penokohan terletak pada kekurangmampuan siswa dalam
mendeskripsikan karakteri tokoh sehingga tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tidak memiliki
sifat “kesepertihidupan”.

Ditinjau dari klaster sekolah, terlihat kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa pada
sekolah klaster 1 lebih baik dibandingkan dengan siswa pada sekolah klaster 2 dan 3. Fenomena
ini dikarenakan sekolah pada klaster 1 memiliki input siswa dan kualitas guru yang lebih baik
dibandingkan dengan sekolah pada klaster 2, begitu juga sekolah pada klaster 2 memiliki
peringkat yang lebih baik dibandingkan dengan sekolah pada klaster 3 yang sebagian besar
terletak di daerah terpencil. Bahkan, di sekolah klaster 3, ada 2 orang guru yang latar belakang
pendidikannya tidak linier dengan bidang studi bahasa Indonesia. Berdasarkan hasil observasi
pembelajaran di kelas, guru bahasa Indonesia pada sekolah klaster 3 kurang terampil
menerapkan model rekreasi-prokreasi dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif.
Proporsi skor rata-rata kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa pada ketiga sekolah
penelitian secara visual dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini.

Kemampuan Menulis Teks Narasi Imajinatif

8 83,53
84 2

82

80 78,38

78

76

74

72 71,23
70

68

66

64

SMP Negeri 1| Magetan = SMP Negeri 2 Sukomoro SMP Negeri 2 Poncol
Gambar 2. Proporsi Kemampuan Menulis Teks Narasi Imajinatif
Hasil analisis pengamatan afektif terhadap siswa selama pembelajaran menulis teks narasi
imajinatif dengan menggunakan model rekreasi-prokreasi menghasilkan skor rata-rata sebesar
3,78 (sangat baik) pada siswa SMP Negeri 1 Magetan (klaster 1), sebesar 3,52 (sangat baik) pada

siswa SMP Negeri 2 Sukomoro (klaster 2), dan sebesar 3,35 (baik) pada siswa SMP Negeri 2
Poncol (klaster 3). Secara afektif, data ini mengindikasikan bahwa siswa telah berhasil
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mengembangkan potensi dirinya, bernalar kritis, bekerja sama dengan teman sebayanya, toleran
dan menghargai perbedaan pendapat dalam kelompoknya. Setidaknya ada dua hal yang perlu
ditingkatkan terkait dengan perkembangan afektif siswa, yaitu perlu ada pengembangan dimensi
kreativitas dalam menulis teks narasi imajinatif dan kemampuan siswa dalam menghubungkan
isi cerita rakyat dengan horizon pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan siswa, serta berdasarkan pengamatan
selama pembelajaran di kelas, penerapan model rekreasi-prokreasi dengan media cerita rakyat
dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan. Guru dan siswa mengakui bahwa penerapan model pembelajaran ini mampu
menciptakan suasana kelas yang kondusif, dan pembelajaran berlangsung lebih menarik dan
menyenangkan. Selama ini, pembelajaran yang dilakukan guru lebih bersifat teoretis dan
mekanis sehingga membosankan bagi siswa. Penerapan model pembelajaran rekreasi-prokreasi
mendorong siswa lebih bersemangat dalam belajar karena siswa langsung diperkenalkan dengan
teks narasi imajinatif. Selain itu, siswa juga didorong untuk berani mengemukakan pendapat
dengan bahasanya sendiri, baik melalui kegiatan menceritakan kembali isi cerita maupun
kegiatan menulis teks narasi imajinatif berdasarkan cerita rakyat yang dipelajarinya. Jika
diterapkan dalam kurun waktu yang cukup lama, model rekreasi-prokreasi ini dapat
meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis.

Jika diterapkan dengan sintaks yang benar, model pembelajaran rekreasi-prokreasi dapat
mengembangkan kreativitas siswa melalui kegiatan berpikir kritis dan menulis teks narasi
imajinatif berdasarkan cerita rakyat yang dibacanya. Siswa memiliki keberanian
mengembangkan kreativitasnya karena guru memberikan kesempatan yang seluas-luasnya
kepada siswa untuk menentukan judul, mengembangkan aspek cerita, dan berkreasi dalam
pembelajaran yang menyenangkan. Dengan model pembelajaran ini, siswa diberikan kesempatan
membaca cerita rakyat secara langsung, tidak hanya diberikan teori-teori yang membosankan.

Beberapa kelemahan yang berhasil diidentifikasi selama pembelajaran sebagian besar
terkait dengan hal-hal yang bersifat prosedur dan kondisi yang diidealkan dalam penerapan
model rekreasi-prokreasi. Kondisi yang dibutuhkan untuk menerapkan model pembelajaran
rekreasi-prokreasi di antaranya, yaitu suasana kelas yang nyaman, tenang, dan kondusif,
khususnya ketika siswa membaca cerita rakyat dan menulis teks narasi imajinatif. Selain itu,
penerapan model pembelajaran ini membutuhkan siswa yang aktif dalam pembelajaran serta
guru yang memiliki kompetensi yang baik tentang teks narasi imajinatif. Pada pertemuan
pertama, terlihat masih banyak siswa yang bersikap pasif ketika mengikuti pembelajaran, tetapi
pada pertemuan berikutnya hampir seluruh siswa terlihat aktif dalam diskusi dan pembelajaran.
Guru pada sekolah klaster 1 dan 2 telah mampu menerapkan model rekreasi-prokreasi sesuai
sintaksnya, tetapi pada sekolah klaster 3, guru belum mampu menerapkan secara baik karena
latar belakang pendidikan guru pada sekolah ini tidak linear dengan mata pelajaran yang
diajarkan.

Penerapan model rekreasi-prokreasi juga mensyaratkan pengetahuan kesastraan dan
kemampaun berbahasa siswa yang baik. Pengetahuan kesastraan dibutuhkan karena pada
hakikatnya teks narasi imajinatif termasuk teks fiksi yang dibangun atas unsur-unsur kesastraan,
seperti tema, plot, penokohan, latar, dan sudut pandang. Kecakapan berbahasa yang dibutuhkan,
yaitu kecakapan yang terkait dengan pemilihan kata, penyusunan kalimat dan paragraf, ejaan,
dan pengetahuan tentang ragam bahasa fiksi. Pengembangan kreativitas melalui penerapan
model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat perlu didukung dengan kemampuan menulis yang
baik. Dalam pembelajaran diketahui bahwa kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa
pada sekolah klaster 3 perlu ditingkatkan, terutama pada aspek kesastraan dan kebahasaan.
Menurut guru, model rekreasi-prokreasi memberikan tawaran dan alternatif baru dalam

©2024, Aksara 36(2) 403

o




Model Rekreasi-Prokreasi Berbasis Cerita Rakyat
dalam Pembelajaran Menulis Teks Narasi Imajinatif

pembelajaran menulis teks narasi imajinatif, khususnya dalam penekanan pengembangan
kreativitas siswa.

Berdasarkan tanggapan dari guru dan siswa dapat disimpulkan bahwa model rekreasi-
prokreasi berbasis cerita rakyat layak diterapkan dalam pembelajaran menulis teks narasi
imajinatif pada siswa sekolah menengah pertama, dengan alasan sebagai berikut. (1) model
rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat merupakan model pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan kreativitas siswa dalam menulis teks, (2) memiliki struktur model yang mudah
dipahami dan dilaksanakan oleh guru, (3) dilengkapi dengan panduan model yang di dalamnya
berisi tentang landasan filosofis, landasan teoretis, landasan empiris, sintaks, sistem sosial yang
ideal, prinsip reaksi, sistem penunjang yang dibutuhkan, dan dampak langsung serta dampak
pengiring, (4) memberikan tawaran baru bagi guru dalam menerapkan pembelajaran yang
berpusat pada siswa, (4) meningkatkan kecintaan siswa terhadap cerita rakyat yang sarat dengan
nilai moral, budaya, dan nilai kearifan lokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita
rakyat dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif di sekolah penelitian berjalan dengan
baik. Guru telah menerapkan model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya. Kegiatan pada tahap
rekreasi bersifat reseptif dan menekankan pada aspek kesenangan, kenikmatan, rasa asyik, serta
menemukan hal-hal baru di dalam membaca cerita rakyat, sedangkan kegiatan pada tahap
prokreasi dilakukan melalui dua tingkatan, yaitu tingkat responsi dan produksi. Prosedur
penerapan model rekreasi-prokreasi ini sesuai dengan model yang dikembangkan oleh (Eko Hari
Cahyono, 2016), yang pada intinya menekankan pada pengembangan kreativitas pada diri siswa.
Kreativitas adalah kemampuan umum untuk menciptakan sesuatu yang baru sebagai kemampuan
untuk memberikan gagasan-gagasan baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau
sebagai kemampuan untuk melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada
sebelumnya (Rosenfeld, 1958). Menurut Sadykova & Shelestova (2016), sebenarnya sekolah
telah banyak melakukan pengembangan kreativitas pada siswa meskipun hasilnya belum
maksimal. Rendahnya kreativitas siswa dalam menulis bisa disebabkan oleh kurangnya
rangsangan untuk mengembangkan daya imajinasi, padahal imajinasi itu bagian inti dari
ktreativitas dalam menulis teks narasi imajinatif.

Pengembangan model rekreasi-prokreasi yang diterapkan dalam penelitian ini bersumber
dari teori andragogi, yaitu suatu teori pendidikan yang berorientasi pada keaktifan siswa di
dalam pembelajaran. Teori andragogi memusatkan perhatiannya pada keterlibatan diri atau ego
siswa dan memandang siswa sebagai pribadi dewasa yang mampu berpikir dan berpendapat
secara mandiri (Eko Hari Cahyono, 2016). Menurut teori ini, yang berperan aktif dalam
pembelajaran adalah siswa, sedangkan guru hanya membimbing, memfasilitasi, memotivasi,
menggerakkan, dan memandu siswa dalam belajar. Model rekreasi-prokreasi ini juga
dikembangkan berdasarkan teori pengembangan kreativitas. Kreativitas dalam konteks model
rekreasi-prokreasi mengacu pada konsep siswa mampu menciptakan sesuatu yang baru, orisinal
atau asli, dan memiliki nilai kebermanfaatkan. Konsep ini sesuai dengan pendapat Rosenfeld
(1958), yang pada dasarnya menyatakan bahwa kreativitas adalah upaya seseorang dalam
menciptakan sesuatu atau gagasan-gagasan baru yang orisinal dan berguna dalam memecahkan
masalah yang dihadapi manusia.

Pengembangan dimensi kreativitas pada pembelajaran menulis teks narasi imajinatif di
sekolah bertujuan agar siswa mampu menikmati, memahami, dan memanfaatkan teks narasi
imajinatif untuk mengembangkan kepribadian, memperluas wawasan kehidupan, serta
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasanya. Sasaran akhir pembelajaran menulis
teks narasi imajinatif dengan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat adalah tercapainya
tingkat kreativitas siswa dalam menulis teks narasi imajinatif. Dalam penelitiannya, (Cahyono,
2022) menyatakan bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengembangan
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dimensi kreativitas, khususnya dalam pembelajaran menulis teks fiksi, di antaranya, yaitu
pemahaman terhadap teks narasi harus mengutamakan makna, siswa dilatih secara mandiri untuk
menemukan makna cerita berdasarkan pengetahuan yang telah dimiliki, pembelajaran teks narasi
harus mengutamakan proses, ada unsur problematik dan pemecahan masalah, mendorong siswa
berkreasi, misalnya dengan membuat karangan, puisi, mendramatisasikan, dan siswa didorong
untuk mengaktualisasikan diri di bawah bimbingan guru. Ada beberapa hambatan yang
ditemukan di lapangan, di antaranya, yaitu muatan kurikulum yang terlalu berat, kondisi kelas
yang tidak kondusif karena jumlah siswa terlalu banyak, dan guru yang tidak kompeten dalam
mengembangkan kreativitas siswa.

Menurut penelitian Livingston (2010), setiap siswa memiliki kreativitas yang bisa
dikembangkan. Tugas lembaga pendidikan adalah menemukan dan mengembangkan potensi
kreativitas yang ada pada setiap siswa. Tujuan utamanya adalah menyediakan suasana dan sarana
yang mendorong pengembangan kreativitas, bukan bagaimana cara mengajarkan kreativitas itu.
Kurikulum yang berlaku di sekolah perlu dikaji ulang, terutama pada muatan kurikulum yang
hanya mendorong pengembangan aspek kognitif. Sekolah-sekolah formal harus melakukan
kajian dan riset yang mendalam serta kerja sama dengan berbagai pihak untuk mencapai tujuan
itu. Kreativitas diperlukan untuk mencapai tujuan ini. Salah satu bentuk kreativitas adalah
kemampuan menulis teks kreatif. Kemampuan ini dilakukan melalui praktik, meskipun praktik
membutuhkan waktu. Penelitian Syarifah & Emiliasari (2019) menunjukkan bahwa
pembelajaran menulis teks narasi imajinatif mampu mengembangkan kreativitas siswa melalui
penyusunan alur cerita dan perancangan ilustrasi cerita.

Dalam penelitiannya Khatib & Mehrgan (2012) merekomendasikan agar pembelajaran teks
naratif dimasukkan ke dalam kurikulum sekolah karena teks naratif terbukti dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Saleh Khalaf Ibnian (2010) menambahkan bahwa
pembelajaran menulis teks naratif harus menekankan pada kemampuan menulis kreatif, dan
dapat diperkuat melalui program pelatihan yang intensif, serta melalui lokakarya penulisan teks
kreatif. Menurut Pathan (2012), di dalam teks naratif terdapat berbagai kisah yang menarik,
jenaka, memotivasi pembaca, dan penggunaan bahasa yang bervariasi sehingga pembelajaran
menulis teks naratif perlu diajarkan kepada para siswa di sekolah menengah. Bahkan di Lybia,
materi teks naratif sudah menjadi bagian penting dalam diskusi-diskusi yang dilakukan siswa di
sekolah.

Brier & Kaye Lebbin (2004) menyatakan bahwa keterampilan menulis teks narasi
imajinatif memiliki pengaruh yang signifikan dalam mendatangkan stimulus imajinasi dalam diri
siswa. Teks naratif terbukti mampu memperkonkret konsep yang dianggap abstrak oleh siswa,
memperkuat daya ingat, meningkatkan kecakapan berbahasa siswa, dan mampu menghadirkan
suasana kelas yang menyenangkan. Apa yang dilakukan dan yang dipikirkan oleh tokoh dalam
teks narasi imajinatif dapat memperkaya literasi siswa dan menginspirasi siswa dalam menyikapi
berbagai fenomena dalam kehidupannya. Hal tersebut dapat dicapai apabila teks naratif mampu
mengemban empat fungsi sebagai alat untuk meningkatkan kecakapan berbahasa, yaitu daya
ingat, pemahaman, daya tarik, dan keefektifan.

Penckanan pembelajaran teks narasi imajinatif terletak pada kegiatan prokreasi, yaitu
kegiatan mencipta atau mengarang dengan menggunakan kekayaan imajinasinya. Kegiatan
pembelajaran tersebut harus dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, melegakan, dan
tidak membebani siswa. Penggunaan imanjinasi pada kegiatan kreatif dianggap penting karena
imajinasi merupakan aspek utama dalam menulis teks naratif. Proses kreatif tidak hanya berupa
kegiatan menulis teks, tetapi juga mengasah daya imajinasi dan mempertajam pola berpikir
kritis. Menurut pandangan (Sultan et al., 2017), kegiatan kreatif dalam menulis teks narasi
imajinatif ditandai dengan adanya keterlibatan siswa secara langsung dalam membaca dan me-
mahami teks, yang dilakukan secara sungguh-sungguh dan berulang. Selain itu, ditandai juga
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dengan kemampuan dalam menghubungkan berbagai peristiwa yang terjadi di dalam cerita
dengan latar belakang pengetahuan yang dimiliki siswa. Dalam rangka mendapatkan pemahaman
yang lengkap tentang teks yang dibaca, siswa dibimbing melakukan eksplorasi dan menemukan
relevansi antara kebenaran yang ada di dalam teks dan kebenaran dalam kehidupan nyata.

Dalam memahami berbagai teks fiksi di kelas, setiap siswa mungkin memiliki penafsiran
yang berbeda-beda. Guru harus memiliki kearifan dan menghargai setiap perbedaan penafsiran
siswa itu karena pada hakikatnya di dalam teks tidak ada penafsiran yang bersifat tunggal.
Perbedaan penafsiran itu merupakan hal yang wajar sepanjang perbedaan itu dilandasi dengan
argumentasi dan logika berpikir yang benar. Sikap demokratis harus ditanamkan dalam pembela-
jaran teks narasi imajinatif dengan cara memberikan kebebasan seluas-luasnya kepada siswa un-
tuk berpendapat dan menghargai pendapat orang lain.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kompetensi dan kualitas tulisan teks narasi
imajinatif siswa meningkat setelah diterapkan model rekreasi-prokreasi. Kelemahan yang
dialami siswa terletak pada penyusunan plot dan penokohan. Kemampuan siswa dalam
menyusun struktur plot dan pengurutan peristiwa perlu ditingkatkan. Kelemahan dalam aspek
penokohan terletak pada kekurangmampuan siswa dalam mendeskripsikan karakteri tokoh
sehingga tokoh-tokoh yang ada dalam cerita tidak memiliki sifat “kesepertihidupan”. Pada siswa
yang berada di daerah terpencil, kesulitan tersebut ditambah dengan rendahnya aspek
kebahasaan, seperti penyusunan kalimat, penguasaan kosakata, dan ejaan.

Penelitian Sanam et al. (2021) menunjukkan bahwa dalam pembelajaran teks narasi
imajinatif siswa kesulitan dalam menemukan informasi khusus dalam teks karena keterbatasan
penguasaan kosakata. Selain itu, juga terungkap bahwa siswa kurang berminat membaca teks
narasi yang panjang. Dalam pembelajaran, guru lebih mendominasi kelas dan kurang ada
interaksi edukatif dengan para siswa. Menurut Amelya, Nandha; Samtidar; Baa, (2018), ada tiga
kesulitan yang dialami siswa dalam menulis teks narasi imajinatif, yaitu kesulitan psikologis,
kesulitan linguistik, dan kesulitan kognitif. Kesulitan yang paling banyak dialami oleh siswa
dalam menulis teks narasi imajinatif, yaitu terbatasnya penguasaan kosakata, kesulitan linguistik,
konten, dan mekanik. Temuan tersebut sesuai dengan hasil penelitian Husnayaini et al., (2021),
yang menyatakan bahwa sebagian besar siswa melakukan kesalahan menulis teks narasi
imajinatif karena kurangnya transfer interlingual dan intralingual pengetahuan tata bahasa dan
kosa kata.

Penelitian Emilsa & Guslinda (2019), Amelya, Nandha; Samtidar; Baa, (2018), (Wibowo
et al., (2020), dan Rizki Perdiana (2022) menemukan beberapa faktor yang menyebabkan ren-
dahnya kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa, di antaranya karena siswa kurang ter-
tarik terhadap materi menulis, kesulitan dalam pemilihan kata dan penggunaan ejaan, perbenda-
haraan kata siswa terbatas, miskin ide, kurang terampil dalam menghubungkan antara kalimat
satu dengan kalimat lainnya sehingga tidak terbentuk paragraf yang baik, dan lemah dalam
penggunaan ejaan. Rendahnya kualitas pembelajaran teks narasi imajinatif juga bisa berasal dari
guru, misalnya yang terkait dengan kompetensi guru, pemilihan media, metode, dan model yang
kurang tepat. Permasalahan utama dalam pembelajaran menulis kreatif di antaranya guru kurang
kreatif dalam memilih model dan strategi pembelajaran yang inovatif. Oleh sebab itu, Irfan Khan
(2011) merekomendasikan agar guru menggunakan model pembelajaran yang tepat sehingga pa-
ra siswa berani menuangkan ide-idenya ke dalam bentuk tulisan. Model rekreasi-prokreasi
dipandang tepat digunakan dalam pembelajaran teks narasi imajinatif karena tujuan utama pen-
erapan model ini adalah untuk mengembangan kreativitas pada diri siswa, selaras dengan tujuan
pembelajaran teks narasi. Dalam menulis teks narasi imajinatif, kreativitas tercermin dalam hasil
tulisan siswa yang menunjukkan ide-ide orisinal, mampu menangani peristiwa secara rinci, dan
mengekspresikan pemikiran mereka secara lancar (Kula & Askin Tekkol, 2019).
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Pemilihan cerita rakyat sebagai bahan pembelajaran menulis teks narasi imajinatif dengan
model rekreasi-prokreasi dipandang tepat karena mampu menarik minat siswa mendorong tercip-
tanya pembelajaran yang menyenangkan. Penelitian yang dilakukan Jalla Wabang (2023) mem-
buktikan bahwa penggunaan media cerita rakyat dapat meningkatkan kemampuan menulis teks
narasi imajinatif siswa. Secara kuantitatif, penggunaan cerita rakyat mampu meningkatkan keak-
tifan siswa hingga 82%, skor rata-rata kemampuan menulis teks narasi imajinatif siswa sebesar
81,5 atau dalam kategori sangat baik, dan meningkatkan respon guru dan siswa mencapai angka
92%. Bagi guru, penggunaan media cerita rakyat dapat meningkatkan kompetensi guru dalam
menulis teks narasi imajinatif (Nurkhan, 2016).

Cerita rakyat yang dipilih sebagai media pembelajaran menulis teks narasi imajinatif
hendaknya yang mengandung nilai moral, yang dapat dipakai oleh siswa untuk membedakan
karakter baik dan jahat (Santosa et al., 2023). Cerita rakyat yang dipilih juga harus dikenal
dengan baik dan berasal dari kehidupan sekitar siswa karena alur cerita, bahasa, tradisi yang
hadir dalam cerita rakyat seringkali memiliki kedekatan dengan pemiliknya, bahkan
mencerminkan kepribadian masyarakatnya. Peran tokoh-tokoh dalam cerita rakyat penting
karena dapat membantu generasi mendatang mengambil pelajaran dari cerita tersebut dengan
mengkaji latar, garis waktu, dan implikasi moral sebagai bagian dari penelitian akademis
(Macfarlane, 2020) dan juga bagi studi cerita rakyat (Vovk, 2017). Penelitian Kusnita et al.,
(2021) menyatakan bahwa cerita rakyat perlu diajarkan di sekolah agar nilai-nilai yang terkan-
dung di dalamnya tidak tergeser dengan budaya-budaya asing yang masuk akibat perkembangan
teknologi. Penanaman nilai-nilai tersebut akan memberikan dampak positif sehingga tumbuh ra-
sa cinta dan peduli untuk melestarikan budaya bangsa.

Ben-Amos (1971) mengonsep ulang makna cerita rakyat sebagai jenis komunikasi spesifik
yang berbeda dalam hal bahasa, gambar, suara, gerak, dan pertunjukan. Cerita rakyat sering kali
memuat ide-ide yang digunakan untuk menciptakan budaya pada tingkat yang berbeda-beda dari
orang ke negara (Ben-Amos, 2020). Cerita rakyat merupakan bagian penting dari kehidupan
sehari-hari dan tradisi masyarakat. Ini digunakan untuk mencerminkan dan mengilustrasikan
lingkungan sosial tertentu tempat para siswa mempelajari pola perilaku sosial sebagai peristiwa
komunikasi interaktif. Budaya merangsang pikiran, sedangkan cerita rakyat adalah kenangan
budaya (Olajide, 2010). Cerita rakyat efektif mengajarkan etika dan moral yang baik. Cerita
rakyat dapat membantu membangun karakter, sikap, dan perilaku, memperkuat soft skill, dan
menanamkan kebiasaan baik. Pelajaran moral di dalamnya dapat diajarkan kepada generasi
muda sebagai hiburan. Sikap, tingkah laku, dan tutur kata para tokoh dalam cerita dapat
diajarkan untuk mengungkapkan etika dan moral. Cerita tersebut mengandung nilai moral yang
tinggi, seperti kejujuran, kerja sama, kerja keras, tanggung jawab, dan agama. Nilai-nilai yang
bersumber dari tradisi modern dalam cerita rakyat dan persinggungan antara kehidupan
kerakyatan dan politik masyarakat dapat mengajarkan karakter kepada generasi sekarang dan
masa depan (Fadhilah et al., 2022).

Penerapan model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran menulis
teks narasi imajinatif memiliki beberapa implikasi. Penerapan model pembelajaran ini
mendorong perubahan paradigma dalam mengelola pembelajaran oleh guru. Guru dituntut
bertindak sebagai fasilitator yang mampu mendorong siswa bersikap aktif dalam pembelajaran
dan meningkatkan daya kreativitas siswa. Jadi, pembelajaran yang bersifat teoretis tidak cocok
menggunakan model pembelajaran rekreasi-prokreasi. Dari sisi siswa, mereka dituntut
berperilaku aktif dalam pembelajaran, melalui kegiatan membaca teks secara bersama-sama,
berdiskusi untuk menemukan hal-hal baru yang terdapat di dalam teks, menghubungkan isi teks
dengan fenomena-fenomena kehidupan nyata yang ada di sekitarnya, menceritakan kembali isi
teks, dan menciptakan karya kreatif baru berdasarkan teks yang dibacanya. Oleh sebab itu,
implementasi model pembelajaran ini berimplikasi pada pengembangan dimensi kreativitas pada

©2024, Aksara 36(2) 407

o




Model Rekreasi-Prokreasi Berbasis Cerita Rakyat
dalam Pembelajaran Menulis Teks Narasi Imajinatif

siswa melalui kegiatan mencipta teks narasi imajinatif. Pada akhir pembelajaran, siswa
diharapkan mampu memanfaatkan teks narasi majinatif yang dibaca maupun yang ditulisnya
untuk memperluas horizon pengetahuannya, membentuk karakter sesuai dengan nilai-nilai yang
terkandung di dalam teks, serta meningkatkan kecakapan berbahasanya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dirumuskan beberapa simpulan. Per-
tama, model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat dalam pembelajaran menulis teks narasi
imajinatif diimplementasikan melalui dua tahap, yaitu tahap rekreasi dan prokreasi. Penerapan
model rekreasi-prokreasi di sekolah penelitian berjalan dengan baik, terutama pada sekolah
klaster 1 dan 2. Guru telah menerapkan model pembelajaran sesuai dengan sintaksnya. Kegiatan
pada tahap rekreasi bersifat reseptif dan menekankan pada aspek kesenangan, kenikmatan, rasa
asyik, serta menemukan hal-hal baru di dalam membaca cerita rakyat, sedangkan kegiatan pada
tahap prokreasi bersifat produktif, yaitu menciptakan teks narasi imajinatif berdasarkan cerita
rakyat yang dibacanya. Kedua, teks narasi imajinatif yang dihasilkan siswa sebagian besar ber-
bentuk mite dan legenda. Selain itu, juga disimpulkan bahwa kemampuan menulis teks narasi
imajinatif siswa tergolong baik dengan diterapkannya model rekreasi-prokreasi berbasis cerita
rakyat. Dari 13 aspek yang diukur, ada 2 aspek yang skornya di bawah standar, yaitu aspek
penyusunan plot cerita dan penokohan. Ketiga, model rekreasi-prokreasi berbasis cerita rakyat
dalam pembelajaran menulis teks narasi imajinatif memiliki beberapa keunggulan, yaitu mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan, mendorong siswa lebih
bersemangat dalam belajar, melatih siswa berani mengemukakan pendapat dengan bahasanya
sendiri, dan dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis. Kelemahan yang ditemukan
tidak terkait dengan kualitas model pembelajaran, tetapi terkait dengan hal-hal yang bersifat
prosedur dan kondisi yang diidealkan dalam penerapan model rekreasi-prokreasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disarankan kepada para guru mata pelajaran Bahasa
Indonesia agar selalu meningkatkan kompetensinya dalam memilih strategi pembelajaran dan
media pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa. Para siswa
sekolah menengah pertama disarankan untuk giat berlatih menulis berbagai macam teks, yang
bermanfaat bagi kehidupan intelektualnya.
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